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5.1 Kesimpulan

Setelah melalui proses pengolahan data yang sistematis serta analisis
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mendalam mengenai kondisi finansial PT AirAsia Indonesia Tbk untuk
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periode pengamatan 2021 hingga 2024, penelitian ini merumuskan
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beberapa poin kesimpulan fundamental sebagai berikut:
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1. Berdasarkan analisis data laporan keuangan selama periode 2021 hingga
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2024, PT AirAsia Indonesia Tbk menunjukkan kemampuan bertahan

yang signifikan di tengah berbagai tantangan ekonomi global. Meskipun
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perusahaan masih menghadapi tekanan dari tingginya biaya operasional
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dan kerugian kurs mata uang asing, terdapat indikasi pemulihan yang
nyata. Hal ini terlihat dari pertumbuhan pendapatan usaha yang
meningkat secara bertahap hingga mencapai puncaknya pada tahun
2024. Peningkatan ini membuktikan bahwa strategi pemulihan bisnis

yang dijalankan perusahaan mampu menjaga stabilitas operasional dan

edue) [pIsIsWoY uenlny Ynjun rur vawn

memperkuat posisi perusahaan untuk terus beroperasi secara

berkelanjutan.
2. Melalui perhitungan menggunakan metode Altman Z-Score, hasil

penelitian secara empiris menunjukkan bahwa PT AirAsia Indonesia
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Tbk berada pada kategori Zona Aman (Safe Zone). Sepanjang periode
masa penelitian, nilai skor perusahaan secara konsisten berada di atas

standar minimal 2,99. Kondisi ini dipengaruhi oleh tingginya nilai pasar

ueuamiaq yeyid neie synuad wrep sinyig) iz

ekuitas perusahaan yang mencerminkan besarnya kepercayaan para
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RS investor dan pemegang saham. Dengan demikian, meskipun secara
’ . QA
Ea (hily B2
s akuntansi perusahaan mencatatkan kerugian bersih, namun berdasarkan
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parameter Altman Z-Score, perusahaan dinilai memiliki fundamental
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yang cukup kuat dan risiko kebangkrutan yang rendah dalam jangka

pendek.
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5.2 Saran

I. Bagi manajemen PT AirAsia Indonesia Tbk, disarankan untuk tidak
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lengah terhadap perolehan skor akhir Altman Z-Score yang
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menempatkan perusahaan pada zona sehat karena status tersebut bersifat
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semu dan hanya didorong oleh lonjakan penjualan pasca-pandemi,
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sehingga manajemen harus segera fokus mengambil langkah penataan
ulang atau penyusunan kembali keuangan yang mendalam untuk
memperbaiki defisit modal kerja serta mengendalikan pembengkakan

beban utang demi menjaga kelangsungan usaha riil perusahaan.
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2. Bagi investor dan calon investor, hasil penelitian ini memberikan

gambaran bahwa perusahaan masih memiliki ketahanan finansial yang
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baik dan risiko kebangkrutan yang rendah dalam jangka pendek.
Namun, para investor tetap dihimbau untuk bersikap cermat dan selalu
memantau perkembangan laporan keuangan secara berkala, terutama

pada pos liabilitas jangka pendek dan arus kas operasional. Keputusan

“1I2qQUINs ueyunjueduat

investasi sebaiknya tetap mempertimbangkan faktor eksternal seperti
fluktuasi harga avtur dunia dan kondisi makroekonomi yang dapat

memengaruhi nilai saham perusahaan.
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3. Bagi Pemerintah dan Otoritas Terkait Diharapkan pemerintah melalui

kementerian dan otoritas terkait dapat terus memberikan dukungan

kebijakan yang mampu menjaga stabilitas industri penerbangan

i

ueduap 1ensas ‘sinuad vido yey ueyyresSusw edue) Syrwapeye wosodal Ip rur uawnyop ueyIsnqrisipuaw uep uveduwnAusw yeyiaq vAURY SLISISATU() °¢

nasional. Hal ini dapat berupa pemberian insentif pajak, relaksasi biaya

o

‘ E E layanan bandara, atau kebijakan harga tiket yang akomodatif. Dukungan
f:j 3 regulator sangat krusial agar maskapai nasional seperti PT AirAsia
£z Indonesia Tbk dapat terus menjaga stabilitas keuangannya di zona

aman, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada konektivitas

suepu)-suepun) sunpurfiq #di) jeH
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wilayah dan pertumbuhan ekonomi nasional.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Peneliti selanjutnya disarankan untuk

‘syues ueyeuayip 1edep uep Suriep vdnl swsuedeg

memperluas cakupan penelitian dengan tidak hanya terpaku pada satu

metode prediksi saja. Disarankan untuk menggunakan metode

[MIUN TUI TSWNYOP URYISNQLISIPUI

komparatif seperti Zmijewski, Springate, atau Grover untuk

memvalidasi tingkat akurasi hasil penelitian ini. Selain itu, penambahan
variabel kualitatif seperti kualitas tata kelola perusahaan (Good

Corporate Governance) dan analisis sentimen pasar akan sangat
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bermanfaat untuk memberikan perspektif yang lebih menyeluruh dalam
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mendeteksi kesehatan keuangan suatu perusahaan.
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